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WEB-BASED WATERSHED EROSION ESTIMATION INFORMATION 

SYSTEM USING SEDIMENT DELIVERY RATIO (SDR) METHOD 

 

 

 

By 

 

 

DIMAS KURNIAWAN 

 

 

 

 

Watershed have a function to accommodate, store, and drain water from rainfall to 

lakes or the sea naturally. The important roles of watersheds include providing 

water for humans, maintaining water quality, preventing flooding during the rainy 

season and drought during the dry season. Soil erosion by rainwater is the most 

significant form of land degradation that affects land productivity and water quality 

in watershed management in Indonesia. Estimation of erosion is one of the efforts 

to avoid damage to a watershed. Currently, erosion estimation is still done manually 

which has shortcomings such as errors in calculation and data loss due to human 

error. To overcome these problems, the author develops an information system that 

can calculate erosion estimates in a watershed. The erosion estimation method used 

in this study is the sediment delivery ratio (SDR). System development is carried 

out using the Extreme Programming (XP) method which has several stages in it. 

Beginning with the system requirements planning stage; followed by the design of 
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business processes and system interfaces. The next stage is the implementation of 

coding using the SDR method and testing the system capabilities. The result of this 

research is a web-based information system for estimating watershed erosion using 

the SDR method. Based on the results of the tests that have been carried out, the 

system has successfully passed all test scenarios. In addition, the system has also 

been assessed by 30 respondents using a questionnaire and obtained satisfactory 

results. 

 

Keywords: erosion, extreme programming, information system, sediment 

delivery ratio, watershed 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

SISTEM INFORMASI PENDUGAAN EROSI DAERAH ALIRAN SUNGAI 

MENGGUNAKAN METODE SEDIMENT DELIVERY RATIO (SDR) 
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Daerah aliran sungai (DAS) memiliki fungsi untuk menampung, menyimpan, dan 

mengalirkan air yang berasal dari curah hujan ke danau atau laut secara alamiah. 

Peran penting DAS diantaranya menyediakan kebutuhan air bagi manusia, menjaga 

kualitas air, mencegah banjir saat musim hujan dan kekeringan saat musim 

kemarau. Erosi tanah oleh air hujan menjadi bentuk degradasi lahan paling 

signifikan yang memengaruhi produktivitas lahan dan kualitas air dalam 

pengelolaan DAS di Indonesia. Pendugaan erosi menjadi salah satu upaya untuk 

menghindari kerusakan pada suatu DAS. Saat ini, pendugaan erosi masih dilakukan 

secara manual yang mana memiliki kekurangan seperti kesalahan dalam 

perhitungan dan kehilangan data akibat kelalaian manusia. Untuk dapat mengatasi 

masalah tersebut penulis mengembangkan sistem informasi yang dapat melakukan 

perhitungan pendugaan erosi di suatu DAS. Metode pendugaan erosi yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah sediment delivery ratio (SDR). 

Pengembangan sistem dilakukan menggunakan metode Extreme Programming 

(XP) yang memilki beberapa tahapan didalamnya. Diawali dengan tahapan 

perencanaan kebutuhan sistem; diikuti dengan perancangan proses bisnis dan 

antarmuka sistem. Tahapan selanjutnya adalah implementasi coding menggunakan 

metode SDR dan pengujian kemampuan sistem. Hasil dari penilitian ini adalah 

sistem informasi pendugaan erosi daerah aliran sungai berbasis web dengan metode 

SDR. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, sistem telah berhasil 

melewati semua scenario uji dengan sukses. Selain itu, sistem juga telah dinilai oleh 

30 responden menggunakan kuesioner dan mendapatkan hasil yang memuaskan. 

 

Kata kunci: daerah aliran sungai, erosi, extreme programming, sediment delivery 

ratio, sistem informasi 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Daerah aliran sungai (DAS) merupakan satuan wilayah daratan yang 

merupakan satu kesatuan dengan sungai dan anak-anak sungai yang berfungsi 

menampung, menyimpan, dan mengalirkan air yang berasal dari curah hujan 

ke danau atau ke laut secara alamiah, yang batas di darat merupakan pemisah 

topografis dan batas di laut sampai dengan daerah perairan yang masih 

terpengaruh aktivitas daratan (Pemerintah Indonesia, 2014). DAS yang 

merupakan daerah tangkapan air mempunyai peranan penting dalam 

menyediakan kebutuhan air bagi manusia. Peran penting tersebut termasuk 

menjaga kualitas air, mencegah banjir saat musim hujan dan kekeringan saat 

musim kemarau, mengurangi aliran massa (tanah) dari hulu ke hilir (Tanika 

dkk., 2016). 

Erosi tanah oleh air hujan menjadi isu utama pengelolaan DAS di Indonesia, 

dan menjadi bentuk degradasi lahan paling signifikan yang memengaruhi 

produktivitas lahan pertanian dan kualitas air (Baja, Ramli, dan Lias, 2009). 

Erosi merupakan peristiwa terangkutnya tanah atau bagian-bagian tanah dari 

suatu tempat ke tempat lain oleh media alami. Tanah atau bagian-bagian tanah 

dari suatu tempat terkikis dan terangkut yang kemudian diendapkan pada 
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tempat lain. Pengangkutan tanah tersebut terjadi oleh media alami, yaitu air 

atau angin (Arsyad, 2000). Erosi membawa partikel tanah ke dalam air dalam 

bentuk sedimen dan menumpuk di daerah yang lebih rendah seperti danau, 

sungai, saluran irigasi dan lain sebagainya (Setyawan, Lee, dan Prawitasari, 

2017). Erosi dapat mempengaruhi produktivitas lahan DAS bagian hulu dan 

berdampak buruk dibagian hilir dalam bentuk sedimen. Dampak negatif terjadi 

dibagian hilir berupa pendangkalan saluran aliran sungai dikarenakan muatan 

sedimen yang semakin menumpuk, sehingga berakibat banjir di musim 

penghujan dan kekeringan saat kemarau (Tribiyono, Yuwono, dan Banuwa, 

2018). 

Pendugaan erosi dapat dilakukan untuk menghindari terjadinya kerusakan pada 

DAS. Pendugaan erosi merupakan metode untuk memperkirakan atau 

memprediksi laju erosi yang akan terjadi. Pendugaan erosi bisa menjadi alat 

bantu dalam pengambilan keputusan konservasi tanah dan air pada DAS. Salah 

satu metode pendugaan erosi adalah sediment delivery ratio (SDR) yang 

digunakan untuk menghitung besarnya muatan sedimen yang terangkut. 

Saat ini informasi tentang DAS dan perhitungan besar erosi di suatu DAS 

masih dilakukan secara manual baik menggunakan kalkulator maupun 

menggunakan Microsoft Excel. Sistem perhitungan dan dokumentasi secara 

manual memiliki kekurangan misalnya kesalahan dalam melakukan 

perhitungan maupun hilangnya data karena kelalaian manusia (human error). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah membuat sistem informasi yang 

dapat melakukan perhitungan pendugaan erosi dan memberikan informasi 

terkait DAS. Sistem informasi yang dibuat akan memiliki fungsi untuk 
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melakukan perhitungan pendugaan erosi, kemudian data akan disimpan dan 

dapat dikelola oleh pengguna. Sistem juga menyediakan informasi DAS yang 

juga dapat dikelola oleh pengguna. 

Berdasarkan uraian tersebut penulis berinisiatif mengembangkan sistem 

informasi yang dapat melakukan perhitungan pendugaan erosi daerah aliran 

sungai dan menyediakan informasi suatu DAS. Kemudian hasil pendugaan 

erosi yang dilakukan pengguna melalui sistem ini diharapkan dapat membantu 

dalam pemanfaatan, pengendalian dan pengembangan sumber daya pada DAS 

yang berada di Provinsi Lampung. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan masalah 

yang akan dibahas pada skripsi ini adalah bagaimana cara mengembangkan 

sistem informasi yang dapat melakukan pendugaan erosi daerah aliran sungai 

menggunakan metode sediment delivery ratio berbasis web. 

 

C. Tujuan 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengembangkan Sistem Informasi Pendugaan Erosi Daerah Aliran 

Sungai menggunakan metode sediment delivery ratio (SDR) berbasis web. 

2. Mengimplementasikan metode sediment delivery ratio (SDR) untuk 

melakukan pendugaan erosi pada sistem informasi. 
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D. Manfaat 

 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sistem dapat membantu dalam melakukan perhitungan pendugaan erosi 

daerah aliran sungai. 

2. Sistem dapat membantu dalam mengelola data daerah aliran sungai. 

3. Hasil pendugaan erosi dapat digunakan untuk membantu dalam 

menentukan kebijakan konservasi tanah dan air. 

 

E. Batasan Masalah 

 

Batasan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Membuat sistem informasi pendugaan erosi daerah aliran sungai berbasis 

web. 

2. Sistem dapat melakukan pendugaan erosi daerah aliran sungai. 

3. Sistem menggunakan metode sediment delivery ratio (SDR) dalam 

melakukan perhitungan besarnya erosi. 

4. Data daerah aliran sungai yang ada di dalam sistem merupakan daerah 

aliran sungai yang berada di Provinsi Lampung. 



 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Sistem Informasi 

 

Sistem informasi adalah sistem dalam suatu organisasi yang mempertemukan 

kebutuhan pengolahan transaksi harian untuk mendukung fungsi operasi 

organisasi manajerial dengan kegiatan strategi organisasi untuk menyediakan 

laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak tertentu (Sutabri, 2012). Sistem 

informasi juga dapat didefinisikan sebagai kumpulan orang, hardware, 

software, jaringan komunikasi dan sumber daya data yang mengumpulkan, 

mengubah, dan menyebarkan informasi dalam organisasi (Anggraeni dan 

Irviani, 2017). 

 

B. Daerah Aliran Sungai (DAS) 

 

Daerah aliran sungai (DAS) adalah unit alam berupa kawasan yang dibatasi 

pemisah topografis berupa punggung-punggung bukit yang mengalir, 

menyimpan, menampung dan mengalirkan curah hujan yang jatuh diatasnya ke 

sungai utama (Sunarti, 2008). DAS bagian hulu merupakan daerah konservasi, 

sedangkan DAS bagian hilir adalah daerah pemanfaatan. Kegiatan di daerah 
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hulu akan berpengaruh pada daerah hilir dalam bentuk perubahan fluktuatif 

debit, transportasi sedimen serta materi yang terlarut (Asdak, 2010). 

Penggunaan lahan dan kondisi fisik lingkungan merupakan faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi fungsi DAS. Diantara komponen-komponen tersebut 

terdapat hubungan timbal balik, sehingga perubahan yang terjadi pada salah 

satu komponen dapat mempengaruhi komponen lainnya. Pengelolaan DAS 

merupakan upaya dalam mengelola hubungan timbal balik antar sumber daya 

alam vegetasi, tanah dan air dengan sumber daya manusia di DAS 

(Susetyaningsih, 2012). Kondisi DAS yang optimal dan dikelola dengan baik 

akan mendukung semua kegiatan di wilayah tersebut. Sebaliknya, pengelolaan 

yang buruk akan menyebabkan kerusakan pada DAS serta dapat meningkatkan 

bahaya erosi di suatu DAS (Trigunasih, Kusmawati, dan Lestari, 2018). 

 

C. Erosi 

 

Erosi tanah merupakan proses penghancuran agregat-agregat tanah menjadi 

fraksi yang halus dan dipindahkan oleh air aliran permukaan dari tempat terjadi 

penghancuran tersebut ke tempat lain (Aprisal dan Junaidi, 2010). Erosi yang 

terjadi terus menerus mengikis lapisan bahan organik di permukaan tanah 

(Ardiansyah, Lubis, dan Hanum, 2013). Dampak dari erosi menyebabkan 

menipisnya lapisan tanah bagian atas yang akan menyebabkan menurunnya 

kemampuan tanah untuk menyerap air. Hal ini menyebabkan meningkatnya 

aliran permukaan yang akan mengakibatkan banjir di sungai. Selain itu juga, 

butiran tanah yang terangkut akan menyebabkan sedimentasi (Azmeri, 

Meilianda, dan Ikhsan, 2014). 
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Kerusakan tanah tempat erosi terjadi berupa kemunduran sifat-sifat kimia dan 

fisik tanah seperti kehilangan unsur hara dan bahan organik, serta 

memburuknya sifat-sifat fisik tanah. Memburuknya sifat-sifat fisik tanah 

tercermin pada menurunnya kapasitas infiltrasi dan kemampuan tanah 

menahan air, meningkatnya kepadatan dan ketahanan penetrasi tanah. 

Kerusakan yang terjadi pada akhirnya menyebabkan memburuknya 

pertumbuhan tanaman dan menurunnya produktivitas (Arsyad, 2000). 

Erosi menurut bentuknya dibedakan menjadi enam (Arsyad, 2000), yaitu: 

1. Erosi lembar 

2. Erosi alur 

3. Erosi parit 

4. Erosi tebing sungai 

5. Longsor 

6. Erosi internal 

 

D. Sediment Delivery Ratio (SDR) 

 

Model prediksi erosi pada skala bidang tanah terdapat beberapa macam model 

diantaranya Universal Soil Loss Equation (USLE), Modified Universal Soil 

Loss Equation (MUSLE), Revised Universal Soil Loss Equation (RUSLE). 

Namun terkadang tingkat erosi yang diprediksi menggunakan model diatas 

memberikan hasil lebih tinggi daripada hasil yang diukur di titik pengukuran 

DAS. Sediment Delivery Ratio (SDR) digunakan untuk mengoreksi efek yang 

menyebabkan hal tersebut terjadi (Olii dkk., 2015). SDR memiliki definisi 
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sebagai fraksi erosi yang diangkut dalam interval waktu tertentu serta berfungsi 

sebagai ukuran dari efisiensi transportasi sedimen. Jumlah sedimen yang 

diangkut dari sumber erosi ke titik pengukuran DAS dibandingkan dengan 

jumlah total tanah tererosi diatas wilayah yang sama di titik itu (Mutua dan 

Klik, 2006). 

Pengukuran hasil sedimen pada suatu DAS dapat dilakukan secara langsung 

maupun tidak langsung. Pengukuran tidak langsung dilakukan melalui 

pendekatan hasil prediksi erosi yang terjadi dengan mempertimbangkan nilai 

SDR di suatu DAS. Metode SDR merupakan salah satu cara untuk 

memprediksi besarnya hasil sedimen dari suatu daerah tangkapan air. Dalam 

menentukan perhitungan besarnya SDR, sangat penting menentukan prakiraan 

realistis besarnya sedimen total berdasarkan perhitungan erosi total yang 

berlangsung di daerah tangkapan air (Asdak, 2010). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tribiyono, Yuwono, dan Banuwa 

(2018) dalam memprediksi erosi dan potensi sedimen pada daerah aliran sungai 

Sekampung Hulu, analisis data yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Analisis konsentrasi sedimen 

Rumus konsentrasi sedimen (Supangat, 2014) sebagai berikut: 

𝐶𝑠 =
𝑏−𝑎

𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑎𝑖𝑟
 ........................................................................................ (1) 

Keterangan: 

Cs : konsentrasi sedimen (mg/l) 

a : kertas saring kosong  

b : kertas saring isi. 

2. Analisis perhitungan debit angkutan sedimen 
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Rumus debit angkutan sedimen (Soewarno, 2000) sebagai berikut: 

[𝑄𝑠 = 0,0864 ×  𝐶𝑠 ×  𝑄𝑤] ................................................................. (2) 

Keterangan: 

Qs : debit angkutan sedimen (ton/hari) 

Cs : konsentrasi sedimen (mg/l) 

Qw : debit sungai (m3/detik) 

Untuk merubah Qs dengan satuan ton/hari menjadi ton/ha/th dilakukan 

dengan membagi Qs dengan luas DAS yang sesuai dalam Permenhut no. 

61 tahun 2014. 

𝑀𝑆 = 𝑄𝑠 ∶ 𝐴 ........................................................................................... (3) 

Keterangan: 

MS : muatan sedimen (ton/ha/th) 

A : luas DAS (ha) 

3. Pendugaan erosi dengan metode SDR 

Rumus sediment delivery ratio (Boyce, 1975) sebagai berikut: 

𝑆𝐷𝑅 = 0,41 × 𝐴−0,3 .............................................................................. (4) 

Keterangan: 

SDR: Nisbah hantaran sedimen 

A : luas DAS (ha) 

Muatan sedimen (MS) diperoleh melalui pendekatan hasil prediksi erosi, 

dengan rumus sebagai berikut: 

𝑀𝑆 = 𝐸 × 𝑆𝐷𝑅 atau 𝐸 = 𝑀𝑆 ÷ 𝑆𝐷𝑅 ................................................... (5) 

Keterangan: 

MS : muatan sedimen (ton/ha/th) 
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SDR : nisbah hantaran sedimen 

E : Nilai erosi (ton/ha/th) 

Nilai muatan sedimen (MS) dapat diklasifikasikan seperti pada tabel 

berikut ini: 

Tabel 1. Klasifikasi Nilai Muatan Sedimen (Menteri Kehutanan, 2014). 

Nilai (ton/ha/th) Kelas 

MS ≤ 5 Sangat rendah 

5 < MS ≤ 10 Rendah 

10 < MS ≤ 15 Sedang 

15 < MS ≤ 20 Tinggi 

MS > 20 Sangat tinggi 

 

 

E. PHP 

 

PHP adalah akronim dari Hypertext Preprocessor, yaitu suatu bahasa 

pemrograman berbasiskan kode–kode (script) yang digunakan untuk mengolah 

suatu data dan mengirimkannya kembali ke web browser menjadi kode HTML 

(Oktavian, 2010). Oktavian (2010) juga menyebutkan ciri khusus kode PHP, 

yaitu: 

1. Hanya dapat dijalankan menggunakan web server, misalnya Apache.  

2. Kode PHP diletakkan dan dijalankan di web server.  

3. Kode PHP dapat digunakan untuk mengakses database, seperti: MySQL, 

PostgreSQL, Oracle, dan lain – lain.  

4. Merupakan software yang bersifat open source.  

5. Gratis untuk diunduh dan digunakan.  

6. Memiliki sifat multiplatform, artinya dapat dijalankan menggunakan 

sistem operasi apapun, seperti: Linux, Unix, Windows, dan lain – lain. 
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F. Framework Laravel 

 

Laravel merupakan sebuah framework PHP yang dirilis di bawah lisensi MIT 

dan dibangun dengan konsep MVC (model view controller). Laravel sebagai 

sebuah framework PHP hadir sebagai platform web development yang bersifat 

open source. Laravel memiliki sintaks yang ekspresif dan elegan, serta 

dirancang khusus untuk memudahkan dan mempercepat proses web 

development (Yudhanto dan Prasetyo, 2018). 

Berikut beberapa kelebihan yang dimiliki framework Laravel (Yudhanto dan 

Prasetyo, 2018): 

1. Mudah dan dokumentasi lengkap 

2. Open source 

3. Arsitektur MVC 

4. Blade template 

5. Memiliki fitur migration 

6. Keamanan 

7. Komunitas yang besar 

8. Hemat waktu 

9. Interoperability 

10. Quality 

 

G. Database 

 

Definisi database adalah sekumpulan data dan prosedur yang memiliki struktur 

sedemikian rupa sehingga mudah dalam menyimpan, mengatur dan 
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menampilkan data. Banyak program database yang tersedia, diantaranya 

adalah Oracle, MySQL, MSSQL, PostgreSQL, Paradox, Foxpro dan lain – lain 

(Oktavian, 2010). Oktavian (2010) menyebutkan database terbentuk dari 

beberapa komponen, yaitu:  

1. Table adalah sekumpulan data dengan struktur yang sedemikian rupa, 

terbentuk dari record dan field. Istilah table disini berbeda dengan istilah 

table pada HTML, walaupun secara visual hampir sama. 

2. Record adalah sekumpulan field yang membentuk suatu objek tertentu. 

3. Field adalah atribut dari objek yang memiliki tipe data tertentu. 

 

H. MySQL 

 

MySQL adalah program untuk mengelola database client-server. MySQL 

memiliki fasilitas-fasilitas untuk mengelola dan mengatur database, serta 

menyediakan bahasa pemrograman SQL (Structured Query Language). 

MySQL menyediakan produknya dalam dua bentuk lisensi, yaitu General 

Public License (GPL) yang bersifat gratis dan Commercial License untuk yang 

berbayar  (Alam, 2005). 

MySQL sebagai database server memiliki keunggulan dibandingkan database 

server lainnya, terutama dalam hal kecepatan. Berikut ini beberapa 

keistimewaan yang dimiliki MySQL (Huda dan Bunafit Komputer, 2010), 

antara lain: 
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1. Portability 

MySQL dapat dijalankan dengan stabil diberbagai sistem operasi, seperti 

Windows, Linux, MacOS dan lain lain. 

2. Multiuser 

MySQL dapat digunakan beberapa user dalam satu waktu tanpa 

mengalami masalah. 

3. Security 

MySQL memiliki beberapa lapisan keamanan seperti nama host, 

subnetmask, dan izin akses user dengan sistem perizinan yang mendetail 

serta password terenkripsi. 

4. Scalability dan limits 

MySQL mampu menangani database dalam skala besar, dengan jumlah 

records mencapai 50 juta lebih dan 60 ribu tabel serta 5 milyar baris. 

 

I. Extreme Programming (XP) 

 

Extreme programming atau yang biasa disebut dengan XP adalah salah satu 

metode pengembangan software yang termasuk didalam Agile Software 

Development. XP merupakan pendekatan yang banyak digunakan untuk 

pengembangan perangkat lunak dengan waktu yang cepat (Pressman, 2010). 
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Gambar 1. Tahapan Extreme Programming (Pressman, 2010). 

 

Tahapan-tahapan dalam metode extreme programming menurut Pressman 

tahun 2010 adalah sebagai berikut: 

1. Planning 

Tahapan planning dilakukan dengan mendefinisikan user stories yang 

menjelaskan output, fitur dan fungsi dari software yang akan 

dikembangkan. 

2. Design 

Tahapan design dilakukan dengan prinsip Keep It Simple. Desain yang 

sederhana (simple) selalu lebih disukai dibandingkan dengan desain yang 

rumit. XP mendukung adanya refactoring dimana software diubah 

sedemikian rupa dengan cara mengubah struktur kode dan 

menyederhanakannya. 

3. Coding 

Tahapan coding dimulai dengan membangun serangkaian unit test, 

setelah itu pengembang berfokus pada implementasi untuk melewati tes. 
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4. Testing 

Tahapan testing dilakukan dengan pengujian kode unit testing. Dalam 

metode XP juga terdapat acceptance test. Pengujian ini dilakukan oleh 

user yang berfokus kepada fitur dan fungsi sistem secara menyeluruh. 

Acceptance test berasal dari user stories pada tahap planning yang telah 

diimplementasikan. 

Keuntungan menggunakan metode XP (Pressman, 2010) sebagai berikut: 

1. Meningkatkan kepuasan klien. 

2. Pembangunan sistem lebih cepat. 

3. Terjalin komunikasi yang baik dengan klien. 

4. Meningkatkan komunikasi antar developer. 

Kekurangan menggunakan metode XP (Pressman, 2010) sebagai berikut: 

1. Developer harus selalu siap dengan perubahan karena user stories yang 

kemungkinan besar tidak lengkap. 

2. Tidak dapat membuat kode yang detail diawal. 

3. XP tidak memiliki dokumentasi formal selama masa pengembangan. Satu-

satunya dokumentasi adalah yang dilakukan oleh user.



 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Jurusan Ilmu Komputer Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung dan Jurusan Kehutanan 

Fakultas Pertanian Universitas Lampung. 

  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dimulai dari bulan Agustus 2019 sampai dengan 2021. 

 

B. Data dan Alat 

 

Dalam penelitian ini data dan alat yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Daerah Aliran 

Sungai (DAS) di Provinsi Lampung dan pendugaan erosi yang dilakukan 

merujuk pada jurnal yang berjudul “Estimasi Erosi dan Potensi Sedimen 

DAM Batutegi di DAS Sekampung Hulu dengan Metode SDR (Sediment 

Delivery Ratio)” oleh Beny Tribiyono, S.B. Yuwono dan I. S. Banuwa. 
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2. Alat 

Software yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

• Balsamiq Mockups 3 

• StarUML 

• Atom Text Editor 

• PHPMyAdmin 

• XAMPP 

• Framework Laravel 

• Web Browser Google Chrome 

Hardware yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

• Laptop dengan processor AMD Quad-Core FX-8800P 2.1GHz 

• RAM 8GB 

• HDD 1TB 

• SSD 120GB 

• OS Windows 10 Pro 

 

C. Metode Pengembangan Sistem 

 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan sistem Extreme 

Programming. Tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Planning 

Tahap planning menjelaskan segala kendala dan tujuan serta 

mendefinisikan apa yang diinginkan dari sistem. Pengumpulan data dalam 
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tahap ini dilakukan dengan wawancara dan observasi. Studi literatur data 

tersebut menjadi acuan untuk menerjemahkan apa yang diinginkan dari 

sistem ke dalam bahasa pemrograman. Hal tersebut kemudian 

direpresentasikan dengan kebutuhan fungsional dan non-fungsional. 

a. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan yang berisi proses-

proses yang nantinya akan dilakukan oleh sistem. Dengan 

menganalisis kebutuhan fungsional, analisis dapat diketahui dan 

disesuaikan fungsi-fungsi yang harus dipenuhi sesuai dengan 

keinginan pengguna. Kebutuhan fungsional dari sistem ini dapat 

dilihat pada Tabel 2 berikut ini: 

Tabel 2. Kebutuhan Fungsional Sistem. 

No Fungsi 

1 Sistem dapat menampilkan data Daerah Aliran Sungai. 

2 Sistem dapat mengelola data Daerah Aliran Sungai. 

3 Sistem dapat mengunduh data Daerah Aliran Sungai. 

4 
Sistem dapat melakukan pendugaan erosi Daerah Aliran 

Sungai. 

5 
Sistem dapat mengelola data pendugaan erosi Daerah 

Aliran Sungai. 

6 
Sistem dapat mengunduh data pendugaan erosi Daerah 

Aliran Sungai. 
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b. Kebutuhan Non-Fungsional 

Kebutuhan non-fungsional merupakan kebutuhan yang berada di luar 

fungsi yang harus dilakukan oleh sistem. Kebutuhan non-fungsional 

dari sistem ini antara lain sebagai berikut: 

- Tampilan sistem yang dibuat user-friendly. 

- Sistem mudah digunakan dan mudah dimengerti. 

- Sistem menggunakan bahasa Indonesia. 

Pada tahap planning juga dilakukan user acceptance testing (UAT) 

criteria. UAT digunakan untuk memverifikasi bahwa sistem telah sesuai 

dan dapat diterima oleh pengguna. Sistem Informasi dapat diakses secara 

online, sehingga pengguna dapat dengan mudah menjalankan sistem 

menggunakan perangkatnya masing-masing. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah kuesioner. Kuesioner akan dibuat menggunakan 

Google Form agar mempermudah penulis untuk mengumpulkan dan 

mengolah data kuesioner. Daftar pernyataan kuesioner dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Daftar Pernyataan Kuesioner 

No ID Pernyataan 

Kategori Penilaian 

SS S B TS STS 

5 4 3 2 1 

1 P01 
Sistem Informasi PEDAS 

mudah digunakan. 
          

2 P02 
Sistem Informasi PEDAS 

mudah dimengerti. 
          

3 P03 

Sistem Informasi PEDAS 

memiliki tampilan yang baik 

dan menarik. 
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Tabel 3. (lanjutan) 

No ID Pernyataan 

Kategori Penilaian 

SS S B TS STS 

5 4 3 2 1 

4 P04 

Sistem Informasi PEDAS 

mempermudah melakukan 

pendugaan erosi DAS. 

     

5 P05 

Sistem Informasi PEDAS 

dapat menampilkan langkah 

pendugaan erosi secara 

berurutan. 

     

6 P06 

Sistem Informasi PEDAS 

dapat menyimpan data hasil 

perhitungan. 

     

7 P07 

Sistem Informasi PEDAS 

dapat mengelola data 

pendugaan erosi. 

     

8 P08 

Sistem Informasi PEDAS 

dapat mengunduh data 

pendugaan erosi. 

     

9 P09 

Keseluruhan tombol pada 

Sistem Informasi PEDAS 

dapat berjalan sesuai dengan 

fungsinya. 

     

10 P10 

Menu Data DAS 

menyediakan informasi 

terkait DAS yang ada di 

Provinsi Lampung beserta 

data pendugaan erosinya. 

     

11 P11 

Menu Tentang Sistem 

menyediakan informasi 

tentang sistem dan 

pengembang sistem. 

     

12 P12 

Menu Unduh PEDAS App 

dapat menyediakan file 

aplikasi PEDAS App yang 

bisa digunakan untuk 

smartphone android. 

     

13 P13 

Menu Profil Saya 

menyediakan informasi 

pengguna dan menyediakan 

menu untuk mengubah profil 

dan password. 
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Tabel 3. (lanjutan) 

No ID Pernyataan 

Kategori Penilaian 

SS S B TS STS 

5 4 3 2 1 

14 P14 

Hasil perhitungan Sistem 

Informasi PEDAS sudah 

benar seperti hasil 

perhitungan yang sudah 

disediakan. 

          

15 P15 

Sistem Informasi PEDAS 

direkomendasikan untuk 

perhitungan pendugaan erosi 

DAS. 

          

 

Keterangan: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

B : Biasa 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

2. Design 

Tahap design dilakukan dengan merancang proses bisnis sistem secara 

sederhana menggunakan UML (Unified Modelling Language) dan CRC 

Card serta merancang tampilan antarmuka sistem (mockup). 

a. Perancangan Proses Bisnis Sistem 

Perancangan proses bisnis sistem dilakukan dengan membuat use case 

diagram, activity diagram, entity relationship diagram dan CRC card. 
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- Use Case Diagram 

Use case diagram yang dirancang dalam penelitian ini 

menggambarkan sistem dari sudut pandang pengguna sistem 

yang terdiri dari dua jenis pengguna sistem yaitu admin dan user. 

Pembuatan use case diagram difokuskan pada fungsionalitas 

yang dimiliki sistem. Use case diagram sistem ini adalah sebagai 

berikut: 

 

Gambar 2. Use Case Diagram Sistem Informasi Pendugaan Erosi Daerah Aliran 

Sungai. 
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- Activity Diagram 

Activity diagram dari sistem ini yang ditunjukkan pada Gambar 3 

sampai dengan Gambar 17. 

 

Gambar 3. Activity Diagram Melihat Profil. 

Gambar 3 menunjukkan activity diagram melihat profil. Dimulai 

dengan memilih menu Profil Saya yang terdapat pada dropdown 

menu di foto profil. Sistem akan menampilkan informasi profil. 

 

Gambar 4. Activity Diagram Mengubah Profil. 
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Gambar 4 menunjukkan activity diagram mengubah profil yang 

dimulai dengan memilih menu Ubah Profil yang berada di dalam 

menu Profil Saya. Sistem akan menampilkan form ubah profil. 

Pengguna sistem dapat mengubah data profil yang terdiri dari 

nama, email, pekerjaan, dan foto profil. 

 

Gambar 5. Activity Diagram Mengubah Password. 

Gambar 5 menunjukkan activity diagram mengubah password 

yang dimulai dengan memilih menu Ubah Password yang 

terdapat di dalam menu Profil Saya. Sistem akan menampilkan 

form ubah password. Pengguna sistem dapat mengubah password 

dengan cara memasukkan password lama dan password baru 

yang akan dibuat. 
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Gambar 6. Activity Diagram Mengelola Daftar Pengguna Sistem. 

Gambar 6 menunjukkan activity diagram mengelola daftar 

pengguna sistem yang dimulai dengan memilih menu Daftar 

Pengguna. Sistem akan menampilkan semua pengguna yang 

terdaftar di dalam database sistem dan terdapat tombol ubah dan 

hapus. Tombol ubah digunakan untuk mengubah hak akses 

pengguna. Tombol hapus digunakan untuk menghapus pengguna 

sistem. Menu ini hanya tersedia untuk pengguna dengan hak 

akses admin. 
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Gambar 7. Activity Diagram Mengelola Data Daerah Aliran Sungai. 

Gambar 7 menunjukkan activity diagram mengelola data daerah 

aliran sungai yang dimulai dengan menekan tombol yang 

tersedia, yaitu tombol tambah, ubah, dan hapus. Tombol tambah 

digunakan untuk menambah data. Tombol ubah digunakan untuk 

mengubah data. Tombol hapus digunakan untuk menghapus data. 

Hanya admin yang dapat mengelola data daerah aliran sungai. 
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Gambar 8. Activity Diagram Mengelola Data Pendugaan Erosi. 

Gambar 8 menunjukkan activity diagram mengelola data 

pendugaan erosi yang dimulai dengan menekan tombol yang 

tersedia, yaitu tombol tambah, ubah, dan hapus. Tombol tambah 

digunakan untuk menambah data. Tombol ubah digunakan untuk 

mengubah data. Tombol hapus digunakan untuk menghapus data. 

Hanya admin yang dapat mengelola data pendugaan erosi. 
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Gambar 9. Activity Diagram Mengunduh Data Daerah Aliran Sungai. 

Gambar 9 menunjukkan activity diagram mengunduh data daerah 

aliran sungai yang dimulai dengan menekan tombol unduh data 

pada menu Data Daerah Aliran Sungai. Sistem akan memberikan 

file data daerah aliran sungai berformat xls. 

 

Gambar 10. Activity Diagram Mengunduh Data Pendugaan Erosi. 

Gambar 10 menunjukkan activity diagram mengunduh data 

pendugaan erosi yang dimulai dengan menekan tombol unduh 

data pada menu Data Pendugaan Erosi. Sistem akan memberikan 

file data pendugaan erosi berformat xls. 
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Gambar 11. Activity Diagram Melihat Data Daerah Aliran Sungai. 

Gambar 11 menunjukkan activity diagram melihat data daerah 

aliran sungai yang dimulai dengan memilih menu Data Daerah 

Aliran Sungai. Sistem akan menampilkan data daerah aliran 

sungai. 

 

Gambar 12. Activity Diagram Melihat Data Pendugaan Erosi. 

Gambar 12 menunjukkan activity diagram melihat data 

pendugaan erosi yang dimulai dengan menekan tombol Data 

Pendugaan Erosi pada menu Data Daerah Aliran Sungai. Sistem 

akan menampilkan data pendugaan erosi sesuai dengan daerah 

aliran sungai yang dipilih. 
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Gambar 13. Activity Diagram Mengelola Data Pendugaan Erosi User. 

Gambar 13 menunjukkan activity diagram mengelola data 

pendugaan erosi user yang dimulai dengan menekan tombol yang 

tersedia, yaitu tombol tambah, ubah, dan hapus. Tombol tambah 

digunakan untuk menambah data. Tombol ubah digunakan untuk 

mengubah data. Tombol hapus digunakan untuk menghapus data. 

Hanya user yang dapat mengelola data pendugaan erosi user. 
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Gambar 14. Activity Diagram Mengunduh Data Pendugaan Erosi User. 

Gambar 14 menunjukkan activity diagram mengunduh data 

pendugaan erosi user yang dimulai dengan menekan tombol 

unduh data pada menu Data Pendugaan Erosi User. Sistem akan 

memberikan file data pendugaan erosi user berformat xls. 

 

Gambar 15. Activity Diagram Menghitung Pendugaan Erosi. 

Gambar 15 menunjukkan activity diagram menghitung 

pendugaan erosi yang dimulai dengan memilih menu Pendugaan 

Erosi. Pengguna akan memasukkan nilai dan sistem akan 

melakukan perhitungan, kemudian data akan disimpan. 
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Gambar 16. Activity Diagram Melihat Informasi Tentang Sistem. 

Gambar 16 menunjukkan activity diagram melihat informasi 

tentang sistem yang dimulai dengan memilih menu Tentang 

Sistem. Sistem akan menampilkan informasi yang berisi tentang 

sistem. 

 

Gambar 17. Activity Diagram Mengunduh PEDAS App. 

Gambar 17 menunjukkan activity diagram mengunduh PEDAS 

App yang dimulai dengan menekan tombol unduh pada menu 

Unduh PEDAS App. Pengguna akan diberikan file aplikasi yang 

kemudian dapat di install dalam perangkat android. 
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- Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram merupakan sebuah model yang 

digunakan untuk menyusun database agar dapat menggambarkan 

data yang memiliki relasi dengan database yang akan didesain. 

Entity Relationship Diagram sistem ini ditunjukkan pada Gambar 

18 sebagai berikut: 

 

Gambar 18. Entity Relationship Diagram Sistem Informasi Pendugaan Erosi 

Daerah Aliran Sungai. 
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- CRC Card 

CRC card pada sistem ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 19. CRC Card Sistem Informasi Pendugaan Erosi Daerah Aliran Sungai 

 

b. Perancangan Antarmuka Login Sistem 

Rancangan antarmuka login sistem ini ditunjukkan pada Gambar 20. 

 

Gambar 20. Antarmuka Login Sistem. 
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Gambar 20 merupakan tampilan antarmuka login sistem. Pada 

halaman login sistem, pengguna diminta untuk memasukkan email 

dan password. Apabila pengguna lupa dengan password yang 

dimilikinya, terdapat menu Reset Password. Jika pengguna belum 

memiliki akun, pengguna dapat melakukan pendaftaran terlebih 

dahulu pada menu Registrasi Akun 

c. Perancangan Antarmuka Registrasi Akun 

Rancangan antarmuka registrasi akun ini ditunjukkan pada Gambar 

21. 

 

Gambar 21. Antarmuka Registrasi Akun. 

Gambar 21 merupakan tampilan antarmuka registrasi akun. Pada 

halaman ini pengguna dapat melakukan pendaftaran akun untuk dapat 

menggunakan sistem. Pengguna akan diminta untuk memberikan 

informasi berupa nama lengkap, pekerjaan, email, dan password. 

Secara default, semua pengguna yang pertama kali mendaftar akun 

akan memiliki hak akses user. 
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d. Perancangan Antarmuka Reset Password 

Rancangan antarmuka reset password ini ditunjukkan pada Gambar 

22. 

 

Gambar 22. Antarmuka Reset Password. 

Gambar 22 merupakan tampilan antarmuka reset password. Pada 

halaman ini pengguna dapat menggunakannya apabila pengguna lupa 

dengan password yang dimilikinya. Pengguna akan diminta untuk 

memasukkan alamat email yang sudah terdaftar didalam sistem. 

Kemudian sistem akan mengirimkan link reset password melalui 

email dan pengguna dapat membuat password baru untuk akun yang 

dimilikinya. 

e. Perancangan Antarmuka Sistem (Admin) 

Rancangan antarmuka sistem (admin) ini ditunjukkan pada Gambar 

23 sampai dengan Gambar 38. 
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Gambar 23. Antarmuka Halaman Utama. 

Gambar 23 merupakan tampilan antarmuka halaman utama. Pada 

halaman ini tersedia informasi jumlah data daerah aliran sungai, data 

pendugaan erosi dan data pengguna yang terdaftar di dalam sistem. 

 

Gambar 24. Antarmuka Profil Saya. 

Gambar 24 merupakan tampilan antarmuka profil saya. Pada halaman 

ini pengguna dapat melihat informasi pribadi dirinya yang sudah 

terdaftar di dalam sistem. Halaman ini juga menyediakan menu Ubah 

Profil, Ubah Password dan Daftar Pengguna Sistem. 
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Gambar 25. Antarmuka Ubah Profil. 

Gambar 25 merupakan tampilan halaman ubah profil. Pada halaman 

ini pengguna dapat mengubah informasi profil. Data yang dapat 

diubah adalah nama lengkap, email, pekerjaan, dan foto profil. 

 

Gambar 26. Antarmuka Ubah Password. 

Gambar 26 merupakan tampilan antarmuka ubah password. Pada 

halaman ini pengguna dapat mengubah password yang dimilikinya. 

Pengguna harus memasukkan password lama yang dimilikinya untuk 

mengubahnya ke password yang baru. 
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Gambar 27. Antarmuka Daftar Pengguna Sistem. 

Gambar 27 merupakan tampilan antarmuka daftar pengguna sistem. 

Pada halaman ini tersedia daftar pengguna yang ada dalam sistem. 

Admin dapat mengubah hak akses pengguna dan juga dapat 

menghapus akun pengguna. 

 

Gambar 28. Antarmuka Pendugaan Erosi – Tab DAS & Tanggal Penelitian. 

Gambar 28 merupakan antarmuka pendugaan erosi untuk memilih 

DAS dan tanggal penelitian. Pada halaman ini admin memasukkan 

nama DAS dan tanggal penelitian untuk melakukan pendugaan erosi. 
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Gambar 29. Antarmuka Pendugaan Erosi – Tab Konsentrasi Sedimen. 

Gambar 29 merupakan antarmuka pendugaan erosi tab konsentrasi 

sedimen. Pada halaman ini admin diminta untuk memasukkan nilai 

konsentrasi sedimen. 

 

Gambar 30. Antarmuka Pendugaan Erosi – Tab Debit Angkutan Sedimen. 

Gambar 30 merupakan antarmuka pendugaan erosi untuk menghitung 

debit angkutan sedimen. Pada halaman ini admin memasukkan nilai 

debit sungai, kemudian menekan tombol hitung untuk menampilkan 

nilai debit angkutan sedimen. 
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Gambar 31. Antarmuka Pendugaan Erosi – Tab Muatan Sedimen. 

Gambar 31 merupakan antarmuka pendugaan erosi untuk menghitung 

muatan sedimen. Pada halaman ini admin menekan tombol hitung 

untuk menampilkan nilai muatan sedimen. Kemudian menekan 

tombol selanjutnya untuk melanjutkan proses pendugaan erosi. 

 

Gambar 32. Antarmuka Pendugaan Erosi – Tab Sediment Delivery Ratio. 

Gambar 32 merupakan antarmuka pendugaan erosi untuk menghitung 

sediment delivery ratio. Pada halaman ini admin menekan tombol 

hitung untuk menampilkan nilai sediment delivery ratio. 
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Gambar 33. Antarmuka Pendugaan Erosi – Tab Nilai Erosi 

Gambar 33 merupakan antarmuka pendugaan erosi untuk menghitung 

nilai erosi. Pada halaman ini admin menekan tombol hitung untuk 

menampilkan nilai erosi. Kemudian admin menekan tombol simpan 

untuk menyimpan data pendugaan erosi. 

 

Gambar 34. Antarmuka Data Daerah Aliran Sungai. 

Gambar 34 merupakan tampilan antarmuka data daerah aliran sungai. 

Pada halaman ini tersedia informasi daerah aliran sungai dan tombol 

tambah, ubah, hapus dan unduh data. 
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Gambar 35. Antarmuka Data Pendugaan Erosi. 

Gambar 35 merupakan tampilan antarmuka data pendugaan erosi. 

Pada halaman ini terdapat data pendugaan erosi berdasarkan daerah 

aliran sungai dengan menekan tombol lihat detail. 

 

Gambar 36. Antarmuka Detail Data Pendugaan Erosi. 

Gambar 36 merupakan tampilan antarmuka data pendugaan erosi. 

Pada halaman ini terdapat informasi data pendugaan erosi berdasarkan 

daerah aliran sungai. Halaman ini menyediakan tombol untuk 

menambah, mengubah, menghapus, dan mengunduh data. 
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Gambar 37. Antarmuka Tentang Sistem. 

Gambar 37 merupakan antarmuka tentang sistem. Pada halaman ini 

pengguna dapat melihat detail informasi tentang SIPEDAS. 

 

Gambar 38. Antarmuka Unduh PEDAS App. 

Gambar 38 merupakan antarmuka unduh PEDAS App. Pada halaman 

ini pengguna dapat mengunduh aplikasi PEDAS App yang dapat 

digunakan untuk perangkat android. 
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f. Perancangan Antarmuka Sistem (User) 

Secara umum rancangan antarmuka sistem untuk user tidak jauh 

berbeda dengan rancangan antarmuka sistem untuk admin, hanya saja 

terdapat beberapa fitur yang tidak tersedia pada halaman user. 

Rancangan antarmuka sistem untuk user ditunjukkan pada Gambar 39 

sampai Gambar 54. 

 

Gambar 39. Antarmuka Halaman Utama. 

Gambar 39 merupakan tampilan antarmuka halaman utama. Pada 

halaman ini tersedia informasi tentang SIPEDAS. Halaman ini juga 

memberikan sedikit penjelasan mengenai daerah aliran sungai dan 

pendugaan erosi daerah aliran sungai. 
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Gambar 40. Antarmuka Profil Saya. 

Gambar 40 merupakan tampilan antarmuka profil saya. Pada halaman 

ini pengguna dapat melihat informasi pribadi dirinya yang sudah 

terdaftar di dalam sistem. Halaman ini juga menyediakan menu Ubah 

Profil dan Ubah Password. 

 

Gambar 41. Antarmuka Ubah Profil. 

Gambar 41 merupakan tampilan antarmuka ubah profil. Pada halaman 

ini pengguna dapat mengubah informasi profil. Data yang dapat 

diubah adalah nama lengkap, email, pekerjaan, dan foto profil. 
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Gambar 42. Antarmuka Ubah Password. 

Gambar 42 merupakan tampilan antarmuka ubah password. Pada 

halaman ini pengguna dapat mengubah password yang dimilikinya. 

Pengguna harus memasukkan password lama yang dimilikinya untuk 

mengubahnya ke password yang baru. 

 

Gambar 43. Antarmuka Pendugaan Erosi. 

Gambar 43 merupakan antarmuka pendugaan erosi untuk memilih 

DAS dan tanggal penelitian. Pada halaman ini user memasukkan 

nama DAS dan tanggal penelitian untuk melakukan pendugaan erosi. 



48 

 

 

 

Gambar 44. Antarmuka Pendugaan Erosi – Tab Konsentrasi Sedimen. 

Gambar 44 merupakan antarmuka pendugaan erosi tab konsentrasi 

sedimen. Pada halaman ini user diminta untuk memasukkan nilai 

konsentrasi sedimen. 

 

Gambar 45. Antarmuka Pendugaan Erosi – Tab Debit Angkutan Sedimen. 

Gambar 45 merupakan antarmuka pendugaan erosi untuk menghitung 

debit angkutan sedimen. Pada halaman ini user memasukkan nilai 

debit sungai, kemudian menekan tombol hitung untuk menampilkan 

nilai debit angkutan sedimen. 
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Gambar 46. Antarmuka Pendugaan Erosi – Tab Muatan Sedimen. 

Gambar 46 merupakan antarmuka pendugaan erosi untuk menghitung 

muatan sedimen. Pada halaman ini user menekan tombol hitung untuk 

menampilkan nilai muatan sedimen. Kemudian menekan tombol 

selanjutnya untuk melanjutkan proses pendugaan erosi. 

 

Gambar 47. Antarmuka Pendugaan Erosi – Tab Sediment Delivery Ratio. 

Gambar 47 merupakan antarmuka pendugaan erosi untuk menghitung 

sediment delivery ratio. Pada halaman ini user menekan tombol 

hitung untuk menampilkan nilai sediment delivery ratio. 
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Gambar 48. Antarmuka Pendugaan Erosi – Tab Nilai Erosi. 

Gambar 48 merupakan antarmuka pendugaan erosi untuk menghitung 

nilai erosi. Pada halaman ini admin menekan tombol hitung untuk 

menampilkan nilai erosi. Kemudian user menekan tombol simpan 

untuk menyimpan data pendugaan erosi. 

 

Gambar 49. Antarmuka Data Daerah Aliran Sungai. 

Gambar 49 merupakan tampilan antarmuka data daerah aliran sungai. 

Pada halaman ini tersedia informasi terkait daerah aliran sungai dan 

tombol Data PEDAS untuk melihat data pendugaan erosi. 
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Gambar 50. Antarmuka Data Pendugaan Erosi (Sistem). 

Gambar 50 merupakan tampilan antarmuka data pendugaan erosi 

(sistem). Pada halaman ini tersedia data pendugaan erosi yang ada 

dalam sistem dan data tersebut dikelola oleh admin. 

 

Gambar 51. Antarmuka Riwayat Data Pendugaan Erosi (User). 

Gambar 51 merupakan tampilan antarmuka riwayat data pendugaan 

erosi. Pada halaman ini terdapat data pendugaan erosi berdasarkan 

daerah aliran sungai dengan menekan tombol lihat detail. 
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Gambar 52. Antarmuka Detail Riwayat Pendugaan Erosi (User). 

Gambar 52 merupakan tampilan antarmuka detail Riwayat pendugaan 

erosi. Pada halaman ini terdapat data pendugaan erosi berdasarkan 

daerah aliran sungai. Halaman ini menyediakan tombol untuk 

menambah, mengubah, menghapus, dan mengunduh data. 

 

Gambar 53. Antarmuka Tentang Sistem. 

Gambar 53 merupakan antarmuka tentang sistem. Pada halaman ini 

pengguna dapat melihat detail informasi tentang SIPEDAS. 
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Gambar 54. Antarmuka Unduh PEDAS App. 

Gambar 54 merupakan antarmuka unduh PEDAS App. Pada halaman 

ini pengguna dapat mengunduh aplikasi PEDAS App yang dapat 

digunakan untuk perangkat android.



 

 

 

 

 

 

 

 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Kesimpulan yang dapat penulis ambil dari penelitian ini berdasarkan 

perancangan dan hasil implementasi yang telah dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Sistem Informasi Pendugaan Erosi Daerah Aliran Sungai menggunakan 

metode sediment delivery ratio berbasis web telah berhasil 

diimplementasikan. 

2. Metode sediment delivery ratio telah berhasil diimplementasikan dalam 

sistem. 

3. Berdasarkan hasil pengujian BlackBox Testing, Sistem Informasi 

Pendugaan Erosi Daerah Aliran Sungai (SIPEDAS) berhasil 

mendapatkan hasil sesuai dengan yang diharapkan pada tiap skenario 

uji yang dilakukan. 

4. Berdasarkan hasil kuesioner, SIPEDAS direkomendasikan untuk 

perhitungan pendugaan erosi Daerah Aliran Sungai (DAS). 
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B. Saran 

 

Berdasarkan perancangan dan hasil implementasi yang dilakukan, sara yang 

perlu diperhatikan dalam pengembangan lebih lanjut untuk sistem ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil kuesioner, sistem informasi masih perlu ditingkatkan 

dari segi tampilan dan responsivitas sistem. 

2. Meningkatkan tampilan responsif web agar tampilan sistem dapat 

menyesuaikan berbagai ukuran layar yang digunakan pengguna. 

3. Menambahkan menu bantuan untuk mempermudah pengguna baru 

dalam menggunakan sistem. 

4. Memberikan lebih banyak bagan dan grafik dalam penyajian data 

statistik. 

5. Sistem dapat dikembangkan dengan menambahkan peta cakupan DAS 

pada menu Data DAS. 
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